
KISAH MUKJIZAT DALAM INJIL MATIUSPRIVATE 

A. Pengantar Umum
1. Paham mengenai mukjizat yang kurang tepat:


Ada dua paham tradisional yang kurang tepat mengenai mukjizat. Paham yang per​tama mengatakan bahwa mukjizat itu adalah peristiwa-peristiwa yang menga​gumkan dan ajaib dan yang bertentangan dengan hukum alam. Pandangan tradisional itu dirumuskan oleh Keith Wilkes sebagai berikut:


Menurut tradisi suatu mukjijat dianggap sebagai suatu kejadian yang terjadi menyimpang dari hukum-hukum alam. Pemikir-pemikir keagamaan membela adanya kemungkinan kejadian-kejadian luar biasa itu atas dasar bahwa Kitab Suci menceriterakan terjadinya mukjijzat-mukjizat, bahwa iman (sekurang-kurangnya antara lain juga) berdasarkan mukjijat dan bahwa untuk maksud-maksudNya, Allah dapat saja bertindak tidak sesuai dengan hukum-hukum alam yang diadakanNya sendiri.

Mengapa pandangan tradisional semacam itu kurang tepat? Sebab mukjizat yang dikisahkan dalam Alkitab bisa saja se​suai dengan hukum alam. Baiklah kita lihat dua contoh berikut ini. Yang pertama adalah mukjizat burung puyuh yang dikisahkan dalam Kel 16:1-36. Bisa jadi mukjizat burung puyuh itu terjadi pada musim pindahnya burung-burung dari satu tempat yang dingin menuju tempat yang lebih panas. Untuk itu burung-burung itu harus terbang ​melalui lautan. Selama mereka terbang di atas lautan, mereka memiliki tenaga untuk terbang dan terbang. Namun begitu tiba di daratan, mereka kepayahan dan tak ber​daya. Nah, pada waktu itulah orang-orang Israel yang menuntut makanan daging dari Allah bisa menang​kap burung-burung itu dengan mudah. Yang kedua adalah mukjizat mengeringnya air sungai Yordan, ketika Yosua menyerbu Yerikho (Yos 3). Mungkin sekali terbelahnya sungai Yordan itu terjadi karena ada batu besar yang runtuh dari tebing S. Yordan, sehingga untuk beberapa jam air sungai Yordan terbendung. Kadang-kadang hal ini memang terjadi. Namun, kejadian-kejadian alam itu menjadi mukjizat justeru karena orang meli​hatnya sebagai campur-tangan istimewa dari Allah. Mukjizatnya terletak dalam hal ini: sesuatu yang luar biasa terjadi tepat pada saat Israel membutuhkan hal itu! Burung puyuh datang tepat pada saat Israel menuntut daging, aliran sungai Yordan untuk sementara terhenti, tepat pada saat Yosua dan orang Israel akan menyerbu Yerikho. Jadi, yang penting dalam pengertian mukjizat ada​lah cam​pur-tangan "luar-biasa" Allah dalam alam dan sejarah manusia di satu sisi dan iman orang yang melihat karya Allah itu di lain sisi. Akan tetapi mukjizat bukanlah sesuatu yang mau tidak mau membuktikan ada​nya Allah atau kuasa-Nya, se​per​ti yang dulu diajarkan oleh William Paley dalam bukunya, Evidences of Christianity (1794).
 Bukankah pada kenyataannya ada banyak orang yang tidak percaya ke​pada Yesus, biarpun Dia menger​jakan banyak mukijizat? 


Paham kedua yang kurang tepat mengatakan bahwa mukjizat adalah peristiwa yang belum dapat dipahami/diterangkan oleh ilmu. Menurut paham ini suatu ketika kalau ilmu sudah sangat sempurna, ti​dak akan ada lagi kejadian ajaib, artinya tidak ada tempat buat mukjizat. Ini pun tidak tepat, sebab dalam mukjizat memang ada campur tangan yang luar biasa dari Allah yang tidak bisa diterangkan oleh akal budi manusia.

2. Mukjizat dan iman

Ada kecenderungan umum untuk memandang mukjizat sebagai buk​ti adanya Allah dan kuasa-Nya, sehingga orang yang melihatnya akan men​​jadi percaya. Jadi, orang cenderung menantikan atau me​nun​tut mukjizat agar dia (semakin) beriman. Tetapi dalam injil fungsi muk​jizat bukan​lah pertama-tama sebagai bukti untuk menim​bulkan iman. Iman yang me​lulu berdasarkan mukjizat adalah iman yang kurang sem​purna. Ketika seorang pegawai istana yang datang kepadanya untuk mohon kesembuhan bagi anaknya, bukankah Yesus me​negurnya, "Jika kamu tidak melihat tanda dan mukjizat, kamu tidak percaya" (Yoh 4:48). Menurut Mat 12:38 ada beberapa ahli Taurat dan orang Farisi datang kepada Yesus dan ber​kata, "Guru, kami ingin melihat suatu tanda dari padaMu." Namun jawab​an Yesus ke​ras, "Angkatan yang jahat dan tidak setia ini menuntut su​atu tan​da. Tetapi kepada mereka ti​dak akan diberikan tanda selain tan​da nabi Yunus." Begitu juga He​rodes. Ketika melihat Yesus, ia ber​gem​bira karena "sudah lama ia ingin melihatNya, karena ia sering mende​ngar tentang Dia, lagipula ia mengharapkan suatu tanda. Ia mengajukan banyak pertanyaan kepada Yesus, tetapi Yesus tidak memberi jawab apa​pun" (Luk 23:8-9). Keti​ka di Nazaret orang me​nolak Yesus, Ia "tidak dapat mengadakan satu mukjizatpun di sana, kecuali menyembuhkan bebe​rapa orang sakit dengan meletakkan ta​nganNya atas mereka" (Mrk 6:5). 


Tentu saja ada contoh-contoh yang menunjukkan bagaimana mukji​zat membuat orang takjub, lalu memuliakan Allah atau bahkan percaya kepada Yesus (lih. misalnya Mat 9:8; 15:31; Luk 5:25-26; 7:16; Yoh 9:1dst). Namun contoh-contoh ini menunjukkan bahwa mereka itu sebenarnya tidak menuntut adanya tanda. Mereka hanya melihat tanda, lalu percaya atau memuliakan Allah.


Dalam injil, seringkali dikisahkan terjadinya mukjizat jus​teru sebagai jawaban dari iman orang. Orang kusta yang disembuh​kan, misal​nya, sudah percaya kepada kuasa Yesus (Mat 8:1-4). Be​gitu juga dengan dua orang buta yang dicelikkan (Mat 9:27-31); kepada mereka Yesus ber​kata, "Jadilah kepadamu menurut imanmu." Anak Yairus dibangkitkan ka​rena iman ayahnya (Mat 9:14-17.27-31). Begitu juga wanita yang sakit pendarahan (Mat 9:18-26).

3. Kisah mukjizat dan sejarah

Orang bisa bertanya, "Sejauh mana kisah mukjizat dalam Alkitab itu sungguh-sungguh terjadi?" Kiranya jawaban yang baik berada di an​tara dua pandangan ekstrim ini:

a) pandangan ekstrim yang satu mengatakan bahwa segala sesuatu yang dikisahkan benar-benar terjadi demikian. Jadi, Yesus memberi makan benar-benar kepada lebih dari 5000 orang, belum termasuk wanita dan anak-anak (Mat 14:13-21).

b) pandangan ekstrim yang lain mengatakan bahwa kisah mukjizat itu semacam ciptaan fantasi orang-orang kristen untuk mengungkapkan imannya. Menurut paham ini, banyak kisah mukjizat tidak benar-benar terjadi; dan menurut paham ini, tidaklah pen​ting apakah mukjizat itu pernah terjadi atau tidak; yang penting ialah apa yang mau di​sampaikan melalui ceritera itu.


Kiranya kebenaran ada di tengah dua paham di atas. Kisah mukji​zat tentu mencerminkan suatu kebenaran sejarah, artinya Yesus me​mang me​lakukan sesuatu yang luar biasa. Namun injil tidak bermaksud untuk melaporkan peristiwa sebagai peristiwa. Injil bu​kanlah liput​an langsung atau laporan pandang mata oleh seorang wartawan modern. Jadi, apa yang terjadi tidaklah selalu identik dengan apa yang di​tu​lis dalam injil. Bagaimana pun kisah mukjizat dalam injil terpe​ngaruh oleh iman dan pandangan teologis si peng​injil, sehingga ki​sah itu sedikit diubah di sana sini.

4. Mukjizat itu suatu tanda

Ada banyak istilah yang dipakai Alkitab untuk menyebut mukji​zat, antara lain: semeion, artinya tanda, yakni istilah yang dipa​kai oleh Injil Yohanes.
 Mengapa istilah ini dipakai? Jawab​an​​nya: karena mukjizat justeru mau menandakan karya Allah yang ada di ba​lik peristiwa luar biasa itu dan mau menandakan sesuatu yang lain, yang lebih mendalam dan yang bersifat rohani. Mukjizat air yang di​ubah menjadi angur (Yoh 2:1-11), misalnya, melambang​kan peralihan Perjanjian Lama ke Perjanjian Baru yang lebih sem​purna dan "enak." Pada akhir kisah itu dinyatakan dengan jelas, "Hal itu dibuat Yesus di Kana yang di Galilea, sebagai yang per​tama dari tanda‑tandaNya dan dengan itu Ia telah menyatakan ke​muliaanNya, dan murid‑muridNya percaya kepadaNya" (Yoh 2:11). Mukjizat pergandaan roti (Yoh 6) me​rupakan tanda pemberian roti surgawi yang sejati, yakni Tubuh Kristus. Jadi, yang lebih pen​ting adalah makna rohaninya.

5. Makna/tujuan mukjizat

Sudah kita lihat di atas bagaimana mukjizat tidak bertujuan un​tuk membuktikan adanya Allah atau kuasa-Nya. Bila pembicaraan ini kita sempitkan pada Injil, maka tujuan mukjizat bukanlah untuk mem​buktikan keallahan Yesus Kristus. Kalau begitu apakah tujuannya? Berdasarkan teks-teks injil sendiri dapat kita bayangkan beberapa tujuan yang hampir tumpang-tindih ini:

a)
menjadi tanda (=bukan bukti!) bahwa Yesus adalah Mesias dan Allah (misalnya, Mat 11:2-6; mukjizat angin ribut diredakan, Mat 8:23-27; mukjizat air menjadi anggur, Yoh 2:11)

b)
menjadi tanda kehadiran Allah atau kedatangan Kerajaan-Nya (misalnya, pengusiran setan oleh Yesus sungguh-sungguh me​nyatakan bahwa Kerajaan Allah ada di tengah-tengah dunia, Luk 11:20, "Jika Aku mengusir setan dengan kuasa Allah, maka sesungguhnya Kerajaan Allah sudah datang kepadamu"; penyembuhan orang buta sejak lahir, Yoh 9, terjadi supaya "pekerjaan-pe​kerjaan Allah" dinyatakan).

c)
merupakan ilustrasi untuk menerangkan suatu kenyataan rohani (misalnya, penyembuhan orang buta pada Yoh 9 menjelaskan bahwa Yesus adalah Terang dunia; penyembuhan si buta Bartimeus pada Mrk 10:46-52 menjelaskan dan melambangkan terbukanya "mata ha​ti" Bartimeus, sehingga ia lalu mengikuti Yesus ke Yerusalem; mukjizat roti (Yoh 6) melambangkan Ekaristi; penyembuhan orang lumpuh di kolam Betesda mungkin melambangkan sakramen pembap​tisan; dsb.

B. Tafsiran singkat kisah-kisah mukjizat
1. Orang kusta (Mat 8:1-5)
1 Setelah Yesus turun dari bukit, orang banyak berbondong‑bondong mengikuti Dia. 2 Maka datanglah seorang yang sakit kusta kepadaNya, lalu sujud menyembah Dia dan berkata: "Tuan, jika Tuan mau, Tuan dapat mentahirkan aku." 3 Lalu Yesus mengulurkan tanganNya, menjamah orang itu dan berkata: "Aku mau, jadilah engkau tahir." Seketika itu juga tahirlah orang itu dari pada kustanya. 4 Lalu Yesus berkata kepadanya: "Ingatlah, jangan engkau memberitahukan hal ini kepada siapapun, tetapi pergilah, perlihatkanlah dirimu kepada imam dan persembahkanlah persembahan yang diperintahkan Musa, sebagai bukti bagi mereka."


Ayat 1: Ketika Yesus melihat orang banyak itu, naiklah Ia ke atas bukit dan setelah Ia duduk, datanglah murid‑muridNya kepadaNya.  


Ayat ini berfungsi sebagai penghubung bab 8-9 ini de​ngan bab 5-7. Kalau pada 5:1 dikatakan bahwa Yesus naik ke atas bukit, maka pada 8:1 ini dikatakan bahwa Yesus turun dari bukit. Naik-turunnya Yesus dari bukit ini mengingatkan kita pada naik-turunnya Musa ketika ia mewakil umat Israel menerima perintah-perintah Tuhan (Kel 19:3.20; 24:2; 32:15). Di samping itu 5:1 kiranya bermaksud untuk menunjukkan bahwa Yesus mempunyai kuasa dalam kata dan dalam karya-Nya. Kalau dalam Mat 5‑7 Yesus digambarkan sebagai Guru yang berkuasa da​lam ajaran‑Nya, maka dalam bab 8 dan 9 ini Ia digambar​kan seba​gai Guru yang berkuasa dalam perbuatan juga. Jadi, "Dia adalah seorang nabi, yang berkuasa dalam pe​kerjaan dan per​kataan di hadapan Allah dan di depan seluruh bangsa kami" (Luk 24:19). 
Ayat 2: Maka datanglah seorang yang sakit kusta kepada-Nya, lalu sujud menyembah Dia dan berkata: "Tuan, jika Tuan mau, Tuan dapat mentahirkan aku."


Mengenai orang kusta ada peratruan yang ber​bunyi demikian, "Maka orang itu sakit kusta, dan ia najis, dan imam harus menyatakan dia najis karena penyakit yang di kepalanya itu. Orang yang sakit kusta harus berpakai​an yang cabik‑cabik, rambutnya terurai dan lagi ia harus menutupi mu​kanya sambil berseru‑seru: Na​jis! Najis! Selama ia kena penyakit itu, ia tetap najis; memang ia najis, ia harus tinggal terasing, di luar perkemahan itulah tempat kediamannya" (Im 13:45-46). Karena ia najis (akathartos), ia tidak boleh ikut dalam ibadat (Im 7:19; 11:44; 12:4). Menurut kesaksian Flavius (Ant. III,2,3), orang tidak boleh menyentuh orang kusta sebab hal itu membuat seseorang menjadi najis, sebagaimana halnya kalau orang menyentuh mayat. Selain itu, menurut para rabi pada jaman Yesus, orang kusta adalah orang yang dihukum Tuhan karena dosa‑dosa tertentu, seperti misalnya: pem​bunuhan, kesom​bongan dan sebagainya (bdk. Miram yang dihukum Tuhan dengan kusta karena sombong, Bil 12:10). 


Tanpa mempedulikan pandangan orang jaman itu, ada seorang kusta yang berani datang mendekati Yesus. Ia menaruh kepercayaan besar kepada Yesus. Ia menyembah Dia dan menyebut-Nya "Tuhan." Kombinasi kata "menyembah" dan sebutan "Tuhan" mengingatkan kita pa​da pengakuan Gereja akan Yesus seba​gai Allah, meskipun si kusta itu sendiri tentunya belum mengetahuinya. Cara orang kusta itu memohon kepada Yesus mengungkapkan imannya yang amat besar, "Tu​an, jika Tuan mau, Tuan dapat mentahirkan aku." Jadi, dia yakin, kesembuhan da​ri kustanya itu tergantung pada kehendak Yesus. Apa saja yang dike​hendaki Yesus, akan terjadi.


Ayat 3: Lalu Yesus mengulurkan tanganNya, menjamah orang itu dan berkata: "Aku mau, jadilah engkau tahir." Seketika itu juga tahirlah orang itu dari pada kustanya. 


Bagaimana Yesus menanggapi iman si kusta itu? Seperti orang kusta itu, Yesus pun tidak mempeduli​kan peraturan jaman itu: Ia menyentuh orang kusta itu. Bagi Yesus orang kusta itu bukanlah orang na​​jis. Hanya dengan satu perintah saja, "Ja​di​lah engkau tahir," Yesus menyembuhkan orang kusta itu. Dan dalam sekejap mata, seketika itu juga! Dengan demikian Matius mau menegaskan besarnya kuasa Yesus. Ia ber​tindak seperti Allah yang menciptakan segala‑ga​lanya hanya dengan sabda‑Nya. Yesus bertindak seperti Allah yang mencip​takan segala sesuatu lewat sabda-Nya (bdk. Kej 1; Mzm 33:9, "Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia memberi perintah, maka semuanya ada"). Matius sering menunjukkan kaitan erat antara kehendak/iman si pemohon, perintah Yesus dan pelaksanaannya. Hal itu diungkapkannya dengan memakai kata kunci. Dalam kisah kita kata kuncinya adalah kata kerja "mentahirkan":


"Tuan, jika Tuan mau, Tuan dapat mentahirkan aku" (ay. 2)


"Aku mau, jadilah engkau tahir" (ay. 3)


Seketika itu juga tahirlah orang itu dari pada kustanya (ay. 3)

Susunan yang sama kita temukan juga pada kisah Petrus berjalan di atas air (Mat 14:28-31). Di situ kata kuncinya adalah kata kerja "pergi":


"Tuhan ... suruhlah aku datang kepada-Mu ..." (ay. 28)


Kata Yesus: 
"Datanglah!" (ay. 29)


Maka Petrus ... datang kepada [LAI: mendapatkan] Yesus (ay. 30).


Patut kita perhatikan bagaimana Matius menyusun kisah mukjizat ini. Dibandingkan dengan kisah Markus dan Lukas, versi Matius lebih singkat. Matius suka menghilangkan hal-hal yang tidak terlalu esensial untuk kisahnya, termasuk tokoh-tokoh kisahnya, sehingga sering kali Yesus praktis berduaan saja dengan si pemohon mukjizat (bdk. misalnya kisah penyembuhan mertua Petrus dalam 8:14-15; Yesus dengan perwira Romawi dalam 8:5-13; dll).
 Erat kaitannya dengan hal ini, Matius menekankan unsur percakapan dalam kisah mukjizatnya; percakapan langsung antara Yesus dan tokoh lain dari kisah sering kita jumpai pada awal kisah (bdk. 8:6; 9:18 dll), akhir kisah atau bahkan pada pusat kisah.
  


Ayat 4: Lalu Yesus berkata kepadanya: "Ingatlah, jangan engkau memberitahukan hal ini kepada siapapun, tetapi pergilah, perlihatkanlah dirimu kepada imam dan persembahkanlah persembahan yang diperintahkan Musa, sebagai bukti bagi mereka."


Yesus melarang orang itu untuk memberitahukan penyembuhan tersebut kepada siapa pun. Sebenarnya perintah ini aneh, sebab dapat diandaikan bahwa orang banyak yang sedang mengikuti Yesus itu masih ada di dekat sana. Rupanya maksud larangan Yesus itu ialah untuk mewartakan bagaimana Yesus tidak ingin rak​yat terlalu emosioanl dan terlalu cepat melihat kuasa Yesus ysng luar biasa itu. Sebab kalau tidak, ada bahaya besar mereka akan melihat-Nya melulu sebagai Mesias pembuat mukjizat belaka. 


Apakah perintah Yesus supaya orang itu menghadap imam dan mempersembahkan persembahan itu tidak bertentangan dengan la​rang​an untuk memberitahukan penyembuhannya kepada orang lain? Rasanya tidak! Larangan Yesus itu mempunyai maksud teologis. Kebanyakan ahli tafsir menganggap larangan Yesus bermaksud menghindari emosi rakyat yang dapat membuat mereka hanya terpukau pada kehebatan Yesus saja. Sedangkan perintah Yesus menurut beberapa ahli tafsir bertujuan untuk menunjukkan bahwa Yesus datang bukan untuk menghapus hukum Taurat (bdk. Mat 5:17).

2. Anak perwira Romawi (Mat 8:5‑13)

Ayat 5-6: Perwira itu adalah perwira Romawi yang mengepalai 60 sampai 100 perajurit. Di mata orang Yahudi perwira itu orang asing dan kafir, yang tidak bisa selamat. Dia datang untuk mohon perto​longan kepada Yesus bagi anaknya yang sakit keras.


Ayat 7: Yesus bersedia untuk datang ke rumahnya, suatu hal yang jarang dilakukan oleh orang Yahudi, sebab mereka takut jangan-ja​ngan iman mereka luntur bila bergaul dengan orang kafir. 



Ayat 8-9: Namun perwira itu merasa tidak pantas menerima Yesus di rumahnya. Ia percaya bahwa kuasa Yesus itu begitu besar sehingga Ia dapat menyembuhkan hambanya dari jarak jauh, hanya lewat sabda-Nya: "Katakan saja sepatah kata, maka hambaku itu akan sembuh" (bdk. 8:3 - kuasa sabda Yesus). Ucapan perwira itu menunjukkan ke​ku​​atan ucapan mulutnya atas bawahannya: apa saja yang diperintahkan kepada mereka, terlaksana. Begitu juga kekuatan ucapan Yesus!


Ayat 10: Yesus memuji perwira itu sebagai orang yang mempunyai iman begitu besar kepada-Nya, suatu iman yang bahkan tidak dijumpai di tengah orang Yahudi yang menganggap diri orang benar dan pasti diselamatkan karena keyahudiannya. 


Ayat 11-12: Keselamatan dari Allah ternyata bisa dinikmati oleh bangsa-bangsa bukanYahudi juga. Faktor keturunan atau darah Yahudi tidak menjamin keselamatan (bdk. Mat 3:9; 7:2; 21:43). Seba​liknya, orang-orang Yahudi yang tidak mau bertobat akan dihukum dalam kege​lapan dan akan sangat menderita sehingga mereka meratap dan gigi me​reka berkertakan.


Ayat 13: karena iman yang begitu besar, maka terjadilah apa yang dikehendaki si perwira itu. Pada saat itu juga hamba perwira itu sembuh (bdk. 8:4).

3. Mertua Petrus (8:14-17)


Ayat 14: Berbeda dengan kisah menurut Mrk 1:29-34, di sini Matius menonjolkan peranan Petrus, sebab hanya namanya yang di​sebut, sedang pada Mrk disebut juga Andreas, Yakobus dan Yohanes. Selain itu nama Petrus yang dipakai, bukan nama aslinya Simon. Nama Petrus, yang berarti “batu karang”, dipakai di sini untuk menekankan peran Petrus sebagai dasar/pemimpin Gereja Yesus Kristus. Namun, dari sudut kisah, sebenarnya nama Petrus disebut sejauh dia itu menerangkan kata “mertua.” Dengan kata lain, dalam kisah ini seakan-akan Yesus sendirian saja mengunjungi rumah Petrus; sedangkan dalam vesi Lukas dan Markus Yesus dating diiringi para murid. Jadi, pusat kisah adalah Yesus dan ibu mertua Petrus.


Ayat 15: Tanpa diminta oleh siapa pun, Yesus menyembuhkan dia. Jadi inisiatif datang dari Yesus (bdk. menurut versi Mrk dan Luk orang lain yang mohon kepada Yesus). Yesus memegang tangannya, lalu le​nyaplah demam itu. Kuasa Yesus menyalir tak hanya melalui sabda-Nya tetapi juga melalui sentuhan tangan-Nya atau tindakan-Nya. Begitu disembuhkan, ibu mertua Petrus bangun untuk melayani Dia, yakni Yesus (bdk. menurut versi Mrk dan Luk, ia melayani "mereka" ). Jadi versi Mat lebih menekankan Yesus sebagai satu-satunya figure yang patut dilayani! Namun hal ini tidak berarti kita tidak boleh mela​yani sesama (seperti nyata dalam versi Mrk dan Luk). Anugerah kesembuhan dipergu​nakan oleh mertua Petrus sebagai kesempatan untuk melayani Yesus. "Gabe ist Auf​gabe," demikian kata orang Jerman, artinya: Anu​gerah itu sekaligus suatu tugas!


Ayat 16: pada senja hari orang membawa kepada Yesus orang-orang yang kerasukan setan. Dan dengan sepatah kata Yesus mengusir setan-setan. Keterangan "dengan sepatah kata" hanya terdapat pada versi Mat saja!). Kini sabda Yesus nampak berkuasa atas setan atau roh-roh jahat, bukan hanya atas penyakit. 


Ayat 17: Selain pengusiran roh jahat, Yesus menyembuhkan ba​nyak orang sakit (ayat 16). Hal ini ditafsirkan oleh Matius sebagai peng​genapan nubuat Yesaya tentang tugas Hamba Yahweh yang menderita (Yes 53:4), yakni untuk menanggung penyakit orang lain.

4. Angin ribut diredakan (Mat 8:23-27)

Selama ini telah kita lihat bagaimana Yesus membuat mukjizat apa​bila ada suatu situasi yang merugikan manusia, misalnya: penya​kit dan kerasukan setan. Pada perikop ini mukjizat terjadi karena ada kejadian alam yang mengancam hidup manusia, yakni angin ribut di atas danau Galilea (=Genesaret, Tiberias, Kineret). 


Yesus naik ke perahu diikuti para murid-Nya. Tiba-tiba meng​a​muk​lah angin ribut. Biasanya danau Galilea itu tenang dan indah; namun kadang-kadang dalam waktu yang singkat bisa bergelora karena ada angin ribut. Itulah yang dialami Yesus dan para murid (ay. 24). Akibatnya, air danau mulai masuk ke dalam perahu. Ini memang ber​bahaya. Perahu mereka bisa karam. Namun ironisnya: Yesus tetap ti​dur. Mengapa? Mung​kin karena Ia begitu payah sehingga tetap tidur. Tetapi lebih masuk akal lagi, tidurnya Yesus mau dikontraskan de​ngan paniknya para murid. Tidur merupakan tanda kepercayaan. Bdk. Mzm 3:6, "Aku membaringkan diri, lalu tidur; aku bangun, sebab TUHAN menopang aku!" atau Mzm 4:9, "Dengan tenteram aku mau memba​ringkan diri, lalu segera tidur, sebab hanya Engkaulah, ya TUHAN, yang membiarkan aku diam dengan aman."


Karena panik para murid segera membangunkan Yesus sambil ber​seru, "Tuhan, tolonglah kita binasa" (ayat 25). Yesus bangun dan sebelum meredakan danua Ia lebih dahulu menegur mereka karena me​reka kurang percaya. Jadi, bagi Yesus yang menjadi masalah bukanlah danau yang bergelora, melainkan kecilnya iman para murid (ayat 26). Bukanlah selama ini mereka sudah melihat kuasa Yesus yang luar bia​sa? Mengapa mereka masih belum percaya kepada-Nya? Mengapa mereka menganggap akan binasa padahal ada Yesus bersama mereka? Betapa lam​bannya proses perkembangan iman para rasul. Lalu Yesus menghar​dik angin dan danau, sehingga danau itu menjadi teduh sekali. Yesus menghardik angin seperti menghardik roh jahat yang menguasai seo​rang anak (Mat 17:18; terjemahan LAI: "menegor"; Mrk 1:25; 3:12). 


Reaksi para murid atas mukjizat itu hanyalah keheranan (ayat 27). Lagi-lagi nampak kelambanan iman mereka.


Perahu adalah lambang kehidupan Gereja pada umumnya dan tiap orang kristen pada khususnya. Gelombang yang mengamuk melambangkan kesulitan. lebih-lebih yang berasal dari kuasa kegelapan. Tuhan ti​dak menjanjikan suatu laut tanpa ombak dan badai. Jadi, angin ribut pasti akan terjadi dalam perjalanan hidu[ kita. Kalau kita tidak menyadari bahwa Tuhan selalu beserta kita, maka kita sering keta​kutan. Ketakutan kita menjadi nyata, apabila ada kuasa kegelapan mengancam kita. Dalam keadaan semacam itu perlulah kita mohon su​paya Yesus menolong kita dan "menghardik" kuasa kegelapan dalam di​ri kita, sehingga perahu hidup kita tenang kembali.

5. Dua orang kerasukan setan (Mat 8:28-34)

Di suatu pekuburan di daerah orang asing, yakni di daerah orang-orang Gadara, Yesus bertemu dengan dua orang kerasukan setan yang "sangat berbahaya" sehingga semua orang ketakutan dan tidak ada yang berani lewat daerah pekuburan itu (ay. 28). Tetapi lain halnya dengan Yesus. Ia tidak takut, malah roh-roh jahat yang ke​takutan dan berteriak-teriak begitu melihat Yesus. Roh-roh jahat tahu siapa Yesus itu, yakni Anak Allah. Mereka takut jangan-jangan mereka dihukum sebelum waktunya (ay. 28). Atas permintaan mereka, Yesus mengirim mereka ke dalam tubuh kawanan babi. Rupanya roh-roh jahat selalu mem​butuhkan tempat pelarian (bdk. 12:43-45). Babi-babi yang kerasukan itu terjun ke dalam danau dan mati. Sulit menerang​kan peristiwa ini! Yang jelas, Yesus mengusir setan dari kedua orang Gadara tadi dengan kewibawaan yang amat besar, dengan satu ka​ta saja, "Pergilah!" Sebelumnya sudah disinggung kuasa Yesus un​tuk mengusir setan (lih. 4:24; 8:16).


Mungkin karena ketakutan dan tidak senang karena peristiwa yang menimpa babi-babi itu, penduduk Gadara menolak Yesus (ay. 34).

6. Orang lumpuh disembuhkan (Mat 9:1-8)

Mukjizat ini dikisahkan secara lebih hidup dalam Mrk 2:1-12 dan Luk 5:17-26, di mana para pengusung orang lumpuh itu harus naik ke atap dan membongkar atap, agar bisa membawa si lumpuh sampai di ha​dapan Yesus. Ini berarti, iman para pengusung itu nampak lebih be​sar. Atap rumah di Palestina memang bisa dibongkar, meskipun cukup repot juga.


Jerih-payah para pengusung itu dipandang Yesus sebagai tanda dari "iman mereka" (ay. 2). Karena itu Yesus mau menolong si lum​puh. Rupanya ayat ini mengandung arti bahwa iman orang bisa berguna bagi sesamanya (bdk, doa permohonan untuk orang lain).


Yesus mengampuni dosa si lumpuh! Rupanya hal ini menunjukkan kaitan antara penyakit dan dosa. Memang orang Yahudi percaya adanya kaitan antara dosa dan penyakit sebagai hukumannya. Pandangan sema​cam ini nampak juga pada Yoh 9, ketika para murid bertanya siapa yang berdosa kalau ada orang yang lahir buta. Tetapi pada Yoh 9 ini Yesus menyatakan juga bahwa penyakit tidak selalu disebabkan oleh dosa.


Reaksi para ahli Taurat yang hadir negatif. Mereka menuduh Yesus menghojat Allah (ay. 3). Dan kita tahu, hukuman untuk para penghojat Allah adalah hukuman mati (Im 24:16). Permusuhan dari para ahli Taurat ini memang akan berakhir dengan dihukum matinya Yesus.


Yesus ditampilkan sebagai orang yang mempunyai pengetahuan luar biasa: Ia membca pikiran dan hati manusia (ay. 4). Bagi Yesus meng​am​puni dosa dan menyembuhkan orang lumpuh sama mudahnya. Maka Ia me​nyembuhkan orang lumpuh itu (ay. 5-6).


Reaksi orang banyak positif: mereka memuliakan Allah karena te​lah menyaksikan sesuatu yang luar biasa (ay. 7-8). Reaksi serupa bi​sa kita temukan pada 15:31; Luk 5:25-26, dll.

7. Anak kepala rumah ibadat dibangkitkan (Mat 9:18-19.23-26)

Dalam kisah ini nampak iman yang begitu besar dari seorang ke​pala rumah ibadat. Bukankah anaknya sudah mati? (NB: Menurut Mrk 5:23 dan Luk 8:42 anak itu belum mati). Tetapi ia percaya Yesus bisa memberikan kembali kehidupan kepada anaknya. Maka Yesus pergi ke rumah ayah yang malang itu untuk memenuhi permo​honannya. Di te​ngah perjalanan terjadi mukjizat lain, yakni penyembuhan seorang wanita dari sakit pendarahan​nya (ay. 20-22). Tidak jelas apakah memang begitu kejadian historisnya ataukah aslinya kisah wanita itu semula berdiri sendiri, lalu disisipkan di situ untuk menciptakan semacam "rasa tegang" pada diri para pembaca karena terputusnya ki​sah anak yang mati itu. Setibanya di rumah kepala sinagoga itu didapatinya para peniup suling yang meratapi anak itu. Kata-kata Yesus "Pergilah, anak ini tidak mati, tetapi tidur" membuat orang-orang tertawa. Padahal yang dimaksud Yesus dengan kata "tidur" adalah bahwa kematian itu sementara saja. Anak itu bagaikan orang tidur yang akan dibangunkan dari tidurnya (bdk. Lazarus yang mati dikatakan juga sedang "tidur" - Yoh 9:13). Pembangkitan anak ini menunjukkan kuasa Yesus atas maut.

8. Wanita yang sakit pendarahan (Mat 9:20-22)


Seorang wanita telah menderita sakit pendarahan selama 12 tahun. Ketika melihat Yesus, ia memberanikan diri menjamah jumbai jubahnya, dengan keyakinan ia akan sembuh. Di balik itu tentu ada kepercayaan bahwa pakaian orang-orang besar memancarkan kekuatan. Kepercayaan bahwa ada kekuatan misterius pada sesuatu milik orang besar nampak juga dalam Kis 5:15 dan 19:11-12 di mana bayangan tu​buh Petrus dan saputangan atau bekas pakaian Paulus bisa menyem​buhkan orang sakit. Dari sini juga timbul penyimpanan relikwi para kudus dalam tradisi katolik.


Memang iman wanita itu tidak sempurna. Namun Yesus tetap menga​bulkan doanya. Atas ucapan Yesus, sembuhlah wanita itu. Jadi, menu​rut Matius kesembuhannya tidak terjadi karena menyentuh jumbai ju​bah Yesus, tetapi karena sabda-Nya (bdk. versi Markus).

9. Dua orang buta (Mat 9:27-31)

Kisahnya cukup jelas. Hanya ayat 27 perlu diberi keterangan. Di sini Yesus diberi gelar "Anak Daud," artinya sang Mesias. Kedua orang buta itu percaya bahwa Yesus bisa membuka mata mereka. Se​perti yang sudah-sudah, iman merekalah yang mendorong Yesus untuk memenuhi permintaan mereka. Sentuhan tangan Yesus mengandung keku​atan, sehingga orang buta melihat kembali.

10. Orang bisu (Mat 9:32-34)


Menurut cerita ini roh jahat bisa juga membuat orang bisu. Se​ka​li lagi kita lihat di sini bagaimana iman orang lain bisa ber​guna. Orang banyak membawa seorang kerasukan setan kepada Yesus dan Ia menyembuhkan orang itu dalam sekejab mata. Padahal biasanya orang lain membutuhkan banyak waktu dan macam-macam cara untuk bisa mengusir setan. Itulah sebabnya mengapa banyak orang merasa sangat heran melihat perbuatan Yesus.

Kesimpulan dari Mat 8 - 9:
Dalam Mat 8 - 9 dikisahkan sepuluh mukjizat. Mengapa sepuluh? Mung​kin tujuannya untuk membandingkan semuanya itu dengan 10 mukjizat yang terjadi di Mesir lewat Musa. Hal ini menjadi lebih jelas kalau kita ingat bahwa Mat 5 - 7 sudah menampilkan Yesus sebagai Musa Ba​ru yang memberikan Hukum Baru dari atas gunung baru, yakni bukit. Jika memang demikian halnya, maka Mat 8 - 9 rupanya mau melengkapi pembandingan Yesus dengan Musa itu dengan memilih 10 mukjizat saja.


Selain itu tentu saja Mat 8 - 9 bertujuan menyiapkan para pem​baca untuk memahami apa yang dikatakan Yesus kepada para utusan Yohanes Pembaptis, "Pergilah dan katakanlah kepada Yohanes apa yang kamu dengar dan kamu lihat: Orang buta melihat, orang lumpuh ber​jalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati dibang​kitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik. 

11. Orang yang mati sebelah tangannya (Mat 12:9-15a)

Kisah ini ada kaitan erat dengan perikop yang mendahului, ka​re​na temanya sama, yaitu perdebatan Yesus dengan orang-orang Fari​si/Ya​hudi tentang hukum Sabat. Persoalan pokoknya bukan penyakit dari orang yang mati sebelah tangannya, tetapi boleh atau tidaknya berbuat baik pada hari Sabat (ay. 10). Hari Sabat memang hari ku​dus. Orang dilarang berbuat ini itu. Ada banyak peraturan mengenai hari Sabat, misalnya: tidak boleh menyalakan api, tidak boleh ber​jalan terlalu jauh, dll. Hari Sabat semula bertujuan baik, yaitu membebaskan manusia dari perbudakan kerja. Pada hari Sabat orang beristirahat dan memuliakan Allah secara istimewa. Namun dalam per​kembangannya, hari Sabat menjadi hukum yang memperbudak manusia. Padahal seperti dikatakan dalam Mrk 2:27, "Hari Sabat diadakan un​tuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat."


Yesus menyembuhkan orang itu, tanpa diminta oleh yang bersang​kutan. Menurut Yesus, berbuat baik pada hari Sabat tidak melanggar jiwa atau tujuan Sabat. Sebagai alasan pendukungnya Yesus mengi​ngat​kan para musuh bahwa mereka pun akan menyelamatkan seekor anak domba pada hari Sabat kalau hewan itu masuk ke dalam lubang. Pada​hal manusia jauh lebih berharga dari domba!


Tindakan Yesus ini membuat orang-orang Farisi bersekongkol un​tuk membunuh Yesus!

12. Perbanyakan roti (Mat 14:13)

Hanya satu dua catatan kita berikan di sini. 

1)
Kisah ini mengingatkan kita pada mukjizat turunnya mana di padang gurun, pada waktu Musa memimpin umat Israel. Rupanya tujuan utama mukjizat ini adalah menggambarkan Yesus sebagai Mesias, sebab Mesias dalam kepercayaan orang Yahudi waktu itu adalah seorang tokoh yang akan mengulangi mukijizat yang dilakukan Musa dahulu kala. 

2)
Namun bahasa ayat 19 mengingatkan kita pada peristiwa Ekaristi: mengambil roti, mengucap berkat, memecah-mecahkannya, memberikannya ... Jadi mukjizat ini melambangkan perjamuan Ekaristi.

3)
Potongan roti yang tersisa 12 bakul penuh. Mungkin angka 12 ini melambangkan 12 suku Israel Baru yang dikumpulkan Yesus.

13. Yesus berjalan di atas air

Pokok-pokok penting kisah ini:

1) Yesus berdoa seorang diri, jadi dalam keheningan.

2) Ketika Yesus tidak bersama para rasul, ada banyak kesulitan. Angin sakal, sehingga perahu mereka tidak dapat maju. Mereka bekerja keras dengan hasil yang tidak seberapa!

3) Ketika Yesus datang kepada mereka di tengah malam, para rasul ketakutan karena mengira Dia itu hantu.

14. Perempuan Kanaan yang percaya (Mat 15:21-28)


Yesus pergi ke arah Tirus dan Sidon, jadi ke negeri "kafir." Na​mun justeru di sanalah Ia menjumpai seorang wanita yang mempunyai iman amat besar. Wanita itu mengakui Yesus sebagai Mesias (=Anak Daud). Kisah ini menarik karena ada semacam klimaks pada sikap ke​dua tokoh kisah ini. Sikap Yesus: pertama, diam saja, tidak menang​gapi sama sekali (ay. 23); kedua, Yesus memberi jawaban bahwa Ia ha​nya diutus untuk orang-orang Israel (ay. 24), ketiga, Yesus menguji wanita itu dengan mengutip suatu pepatah yang bisa menya​kiti hati wanita itu, "Tidak patut mengambil roti yang disediakan bagi anak-anak dan melemparkannya kepada anjing." Di lain pihak, sikap wanita itu adalah sbb: semakin Yesus memberi kesan menolak permohonannya, semakin "getol" lagi ia memohon: pertama, ia berse​ru-seru (dari kejauhan); kedua, wanita itu mendekat dan menyembah Yesus. Itulah doa yang tekun, seperti orang yang tidak tahu malu (bdk. Luk 11:5dst - kisah seorang yang meminta pinjaman roti kepada tetangganya pada malam hari). Justeru sikap wanita yang tetap memo​hon biarpun Yesus bersikap demikian, menunjukkan kehebatan iman wa​nita itu. Yesus memang memuji imannya (ay. 28) dan karenanya me​nyembuhkan anaknya yang sakit! Sekali lagi contoh iman seorang kafir!
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